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Selamat datang di panduan Anda untuk Standar 
Kinerja International Finance Corporation No. 7. 
Panduan ini merangkum:

1.	 Aturan-aturan Standar Kinerja IFC No. 7 (PS7) 
tentang Masyarakat adat ;

2.	 Aturan-aturan paling penting yang 
mempengaruhi masyarakat adat dalam 
Standar Kinerja IFC No. 1 (PS1) tentang 
Mengelola Risiko dan Dampak Lingkungan 
dan Sosial; 

3.	 Aturan-aturan dan prosedur-prosedur 
yang harus diikuti staf IFC dan perusahaan 
peminjam untuk menyiapkan dan menyetujui 
setiap proyek yang mungkin berdampak pada 
masyarakat adat;  

4.	 Apa yang dapat Anda lakukan jika Anda 
khawatir dengan proyek IFC.

Panduan ini ditulis oleh Forest Peoples Programme (FPP) berdasarkan 
pemahaman FPP terhadap standar-standar yang harus diikuti IFC dan 

para debiturnya. Ini merupakan versi terbaru berdasarkan revisi Standar 
Kinerja tahun 2012. Ada kemungkinan bahwa IFC telah merubah sebagian 

prosedurnya setelah panduan ini diterbitkan. Hal ini perlu diperiksa 
dengan membaca Standar-Standar Kinerja dan Prosedur Tinjauan 

Lingkungan dan Sosial di situs IFC  ketika menilai proyek-proyek yang 
didukung IFC.

Ilustrasi diambil dar ‘Where there is no artist’ 
karya Petra Röhr-Rouendaal.

Staf Penasihat Kepatuhan International Finance Corporation 
bertemu dengan LSM dan petani Melayu di Sambas, Kalimantan Barat, Indonesia.

(Foto: Marcus Colchester, 2007)

Warga desa berunjuk rasa menggunakan papan berisi kata-kata 
untuk mempertahankan hak-hak mereka.

(Foto: Galus Ahtoi, 2012)

Foto sampul depan: 
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Panduan ini menjelaskan kepada Anda apa yang harus dilakukan jika 
sebuah perusahaan berencana untuk mengembangkan proyek di atas 
atau di dekat tanah ulayat Anda, dengan menggunakan pinjaman dari 
International Finance Corporation (IFC) – sayap sektor swasta dari 
Kelompok Usaha Bank Dunia. Panduan ini juga bermanfaat untuk proyek-
proyek yang menggunakan pinjaman dari penyandang dana lain atau 
perusahaan yang memilih untuk mengikuti aturan-aturan lingkungan dan 
sosial milik IFC

Anda bisa mengetahui apakah perusahaan tengah mencari pinjaman 
dari IFC dengan bertanya pada perusahaan secara langsung, dengan 
memeriksa database Proyek IFC �, atau dengan bertanya pada 
masyarakat adat lain atau organisasi-organisasi yang mendukung 
masyarakat adat dan komunitas lokal  tentang apa yang mereka ketahui 
tentang proyek bersangkutan.

Jika sebuah perusahaan ingin mendapatkan pinjaman dari IFC untuk proyek 
di daerah Anda, mereka harus mengikuti aturan-aturan lingkungan dan 
sosial milik IFC, yang disebut Standar Kinerja. Seluruhnya ada delapan 
buah Standar Kinerja IFC . Perusahaan juga harus menaati hukum dan 
peraturan nasional.

IFC juga harus mengikuti aturan-aturan tertentu yang ditetapkan dalam 
Kebijakan IFC tentang Keberlanjutan Lingkungan dan Sosial, Akses ke 
Kebijakan Informasi IFC serta Prosedur Tinjauan Lingkungan dan Sosial 
milik IFC.

Aturan menyatakan bahwa IFC tidak akan mendanai proyek-proyek 
yang merugikan kehidupan atau tanah ulayat dan sumber daya (tanah, 
tanaman, hewan dan air) masyarakat adat jika masyarakat adat 
yang terkena dampak tidak mendukung dan tidak menyetujui proyek 
bersangkutan.

Panduan ini menjelaskan bagaimana debitur IFC harus mencoba untuk 
mencegah, atau setidaknya mengurangi, kerugian yang mungkin 
ditimbulkan proyek terhadap masyarakat adat.  

Panduan ini juga menjelaskan hak-hak masyarakat Anda untuk 
dikonsultasikan secara adil dan jujur tentang proyek-proyek yang 

Tentang panduan ini

Menghadapi proyek-proyek Bank Ekuator

Panduan ini juga dapat membantu Anda dan komunitas Anda membahas proyek-proyek yang didanai 
oleh bank swasta atau lembaga penjaminan kredit ekspor pemerintah yang telah menandatangani 
‘Prinsip Ekuator’. Prinsip Ekuator adalah seperangkat prinsip-prinsip sukarela tidak mengikat yang 
hampir seluruhnya didasarkan pada aturan-aturan IFC, dan yang banyak bank swasta sepakati 
untuk diikuti ketika mereka mendanai proyek. Bank-bank yang telah menandatangani Prinsip 
Ekuator mencakup lebih dari 70% pembiayaan proyek internasional di pasar negara berkembang, 
dan mengatakan mereka akan menaati PS7 yang telah diperbarui dan Standar-Standar Kinerja IFC 
lainnya. Beberapa standar dari Prinsip Ekuator sebenarnya telah ada sebelum Standar-Standar IFC, 
karena mereka secara jelas merujuk pada HAM, namun karena bersifat sukarela, tidak ada mekanisme 
pengaduan tertentu. Untuk lebih jelasnya, dan untuk mengetahui apakah ada penyandang dana 
proyek yang telah menandatangani Prinsip Ekuator, lihat:   http://www.equatorprinciples.com

Angka-angka
 dalam panduan 

ini memberitahu di mana mendapatkan 
lebih banyak informasi dari IFC atau 

organisasi lain, dengan menggunakan 
alamat dan situs di halaman

13 dan 14.

didanai IFC, untuk menerima informasi tentang 
proyek-proyek tersebut, untuk berpartisipasi di 
dalamnya, dan menolak proyek jika komunitas 
Anda menginginkannya. Panduan ini menyarankan 
bagaimana cara memberitahu perusahaan dan IFC 
tentang kebutuhan dan kekhawatiran masyarakat 
Anda, dan bagaimana menuntut perubahan atau 
menolak kelanjutan proyek-proyek yang diusulkan.

Selain mengikuti saran-saran dalam panduan ini, 
Anda mungkin dapat menggunakan jalur pengadilan 
nasional atau proses banding administratif lainnya 
untuk menghentikan atau mengubah proyek jika 
Anda menganggap proyek melanggar undang-
undang atau peraturan di negara Anda. Untuk 
mengetahui pilihan Anda, adalah ide yang baik untuk 
berkonsultasi dengan pengacara atau penasehat 
hukum setempat.

http://www.equator-principles.com
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1 AWAL PROYEK - PERENCANAAN

Sebelum sebuah perusahaan meminta 
pendanaan IFC, mereka pertama-tama 

harus melakukan sebuah kajian lingkungan dan 
sosial dari risiko proyek bersangkutan – kemungkinan 
bahwa proyek tersebut bisa merugikan lingkungan 
hidup dan masyarakat yang berada di dalam atau di 
dekat lokasi proyek atau ‘fasilitas terkait’ (lihat kotak 
4 dan 9). Jika perusahaan atau IFC menemukan 
bahwa masyarakat adat mungkin akan terdampak, 
maka IFC harus menerapkan aturan-aturannya untuk 
proyek yang mempengaruhi masyarakat adat, yang 
tercantum dalam Standar Kinerja No. 7 (PS7).

Jika perusahaan merencanakan sebuah proyek di 
atas atau di dekat tanah ulayat masyarakat adat, 
maka mereka harus melibatkan masyarakat yang 
terdampak untuk mengidentifikasi potensi risiko dan 
dampak (lihat Kotak 4).

Ketika memutuskan apakah akan mendanai sebuah 
proyek, IFC harus melihat pada setiap bagian 
dari proyek dan fasilitas terkait yang mungkin 
mempengaruhi masyarakat adat atau tanah 
ulayat mereka, termasuk bagian dari proyek yang 
didanai oleh lembaga atau bank lain. Selama tahap 
perencanaan IFC memutuskan apakah proyek 
tersebut akan masuk dalam ‘kategori’ A, B, C atau FI:

zz Kategori A berarti proyek dapat menimbulkan 
dampak serius.

zz Kategori B berarti proyek dapat menimbulkan 
dampak buruk, namun terbatas. 

zz Kategori C berarti proyek hanya menimbulkan 
sedikit dampak atau tidak menimbulkan dampak 
lingkungan atau sosial.

zz Kategori FI berarti proyek didanai lewat 
organisasi lain – sebuah ‘lembaga intermediasi 
keuangan’.

(Lihat Kotak 9 untuk informasi lebih lanjut tentang 
kategori).

Seluruh perlindungan dari Standar Kinerja berlaku 
untuk semua proyek. Namun, jika sebuah proyek 
termasuk dalam Kategori C itu berarti bahwa IFC 
telah memutuskan bahwa proyek bersangkutan akan 
menimbulkan sedikit sekali atau tidak menimbulkan 
kerugian dan diperkirakan tidak akan melibatkan 
standar.

POIN AKSI: Jadi, sangatlah penting untuk mempertan-
yakan kategori risiko proyek jika menurut Anda peringkat 
risiko yang diajukan oleh perusahaan dan IFC tidak benar. 
Cari tahu tentang kategori risiko yang diberikan kepada 
proyek yang Anda khawatirkan sesegera mungkin dan 
beritahu IFC  jika menurut Anda kategori tersebut 
adalah tidak tepat. 

2 HAK-HAK ANDA ATAS KONSULTASI DAN 
PARTISIPASI ATAS DASAR INFORMASI

Perusahaan yang meminjam uang dari IFC harus mengirimkan 
‘konsultan’ untuk berdiskusi dengan masyarakat Anda di setiap tahapan 
proyek, dimulai dari tahapan perancangan dan perencanaan hingga 
pelaksanaan proyek (‘implementasi’) dan monitoring proyek. Para 
konsultan ini akan mencari tahu pendapat masyarakat Anda mengenai 
proyek bersangkutan – apa yang Anda pikir harus dilakukan proyek, 
apakah Anda mendukung proyek dan apakah Anda setuju atau tidak 
dengan kegiatan proyek yang dapat mempengaruhi tanah ulayat atau 
mempengaruhi kehidupan dan mata pencaharian Anda (nafkah Anda) 
(lihat Kotak 4). Anda mungkin akan beberapa kali dikunjungi konsultan, 
staf perusahaan atau staf IFC selama proyek.

Jika proyek berlanjut dan bisa merugikan (bahkan walaupun terbatas) 
masyarakat atau tanah ulayat dan sumber daya Anda, perusahaan harus 
secara berkala berbicara dengan masyarakat Anda tentang usulannya. 
Pihak perusahaan harus membicarakan dengan Anda apa yang akan 
dilakukan proyek, hasil baik dan buruk yang mungkin dihasilkan dan ber-
tanya apa tanggapan Anda tentang proyek bersangkutan. Mereka harus 
mempertimbangkan pandangan laki-laki maupun perempuan, dan jika 
pandangan-pandangan ini berbeda, perusahaan harus mencatanya secara 
terpisah. 

Jika proyek tersebut berada di atas tanah ulayat Anda (tidak hanya 
mempengaruhi mereka yang ada di tanah berdekatan) atau jika proyek 
akan menggunakan pengetahuan tradisional Anda dengan cara 
apapun, perusahaan harus membangun hubungan yang berkelanjutan 
berdasarkan Konsultasi dan Partisipasi Atas Dasar Informasi (ICP) dengan 
komunitas Anda (lihat kotak 3 dan 6).

Setiap konsultasi harus bersifat bebas, atas dasar informasi di awal.

zz ‘Bebas’ berarti komunitas Anda memberikan pendapatnya dengan 
sukarela dan bukan karena dibujuk, diperdayai atau dipaksa untuk 
mengatakan atau menyetujui hal-hal tertentu. 

zz ‘Di Awal’ berarti perusahaan sudah memberitahu Anda di di awal 
ketika akan berkonsultasi dengan Anda, dan melakukan konsultasi 
sebelum keputusan diambil, bukan setelahnya. 

zz ‘Atas dasar informasi’ berarti perusahaan memberitahu seluruh 
kebenaran tentang proyek, termasuk hal-hal baik dan buruk yang 
mungkin terjadi dan semua kegiatan alternatif yang berbeda yang 
dapat dilakukan untuk mencapai tujuan proyek dan menghindari 
atau mengurangi hal-hal yang merugikan. Perusahaan harus memberi 
Anda informasi dalam bahasa yang tepat dan dengan cara yang dapat 
dimengerti komunitas Anda.

Perusahaan harus melaksanakan konsultasi dengan jujur dan tulus, dilandasi 
‘itikad baik’, dan dengan cara yang menghormati budaya dan lembaga 
pemerintahan komunitas Anda, termasuk cara-cara pengambilan keputusan 
masyarakat secara adat. Konsultasi dan Partisipasi Atas Dasar Informasi 
berarti lebih dari sekadar memberi Anda informasi dan mendengarkan 
Anda. Ini berarti bahwa masyarakat terlibat aktif dalam mengambil 
keputusan tentang proyek. Agar IFC setuju untuk mendanai proyek yang 
dapat merugikan masyarakat adat, IFC akan mewajibkan persetujuan atas 
dasar informasi di awal tanpa paksaan sebelum menyetujui pendanaan 
proyek (lihat Kotak 3).

PENTING: IFC mewajibkan perusahaan untuk berbagi draf-draf dokumen dengan 
masyarakat yang terkena dampak. Jadi pada setiap tahapan proyek Anda harus 
meminta perusahaan untuk memberikan salinan dari dokumen-dokumen ini. 

Jika pemerintah Anda memiliki proses untuk terlibat dengan masyarakat 
adat, perusahaan juga harus bekerja dengan lembaga pemerintah 
yang menanganinya. Namun, jika proses pemerintah tidak sebaik yang 
digariskan oleh IFC maka perusahaan tetap harus melakukan proses 
pelibatan mereka sendiri sesuai aturan IFC.

Aturan-aturan IFC
Di sini 

Anda dapat me-
nemukan aturan-aturan 

IFC untuk proyek-proyek yang 
mereka danai, pada tiap 

tahapan proyek.
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3 PERSETUJUAN ATAS DASAR INFORMASI DI 
AWAL TANPA PAKSAAN (PADIATAPA)

PS7 memiliki beberapa perlindungan tambahan 
penting bagi tanah ulayat, mata pencaharian dan pengetahuan 
tradisional Anda sebagai masyarakat adat. Jika proyek IFC yang 
diusulkan:

zz dilakukan di tanah tradisional atau ulayat Anda dan mungkin 
memiliki efek merugikan (bahkan meskipun terbatas); atau

zz mungkin merugikan mata pencaharian dan kesejahteraan 
ekonomi; atau

zz mungkin mengancam warisan budaya yang sangat penting 
untuk identitas kolektif dan cara hidup Anda; atau

zz berarti Anda mungkin harus pindah atau mengubah di mana 
dan/atau bagaimana Anda hidup,

maka PS7 menyatakan bahwa perusahaan tidak dapat 
melaksanakan proyek tersebut kecuali komunitas Anda telah 
memberikan PADIATAPA mereka untuk proyek melalui proses 
dialog dan kesepakatan timbal balik antara masyarakat yang 
terkena dampak dan perusahaan yang mengusulkan proyek, 
proses yang oleh IFC dinamakan ‘perundingan yang dilandasi 
itikad baik’.

Perundingan yang dilandasi itikad baik berarti perusahaan 
harus berbicara dengan Anda dengan cara yang Anda setu-
jui sepenuhnya sejak awal pembicaraan. Perusahaan harus 
menunjukkan pada Anda dan pemimpin Anda bahwa mereka 
akan menanggapi apapun yang Anda tanyakan dengan cepat, 
berkala, dan dalam bahasa yang dipahami masyarakat Anda. 
Pihak perusahaan harus memberikan semua informasi yang 
Anda butuhkan untuk mengambil keputusan. Perusahaan harus 
mendiskusikan dengan Anda keprihatinan-keprihatinan serius 
yang mungkin Anda miliki terkait proyek, dan bersedia untuk 
mengubah rencananya untuk menghindari masalah bagi mas-
yarakat Anda – dan bahkan menghentikan kegiatan-kegiatan 
proyek tertentu. Perusahaan harus memberikan Anda dan pem-
impin Anda cukup waktu untuk berdiskusi di dalam komunitas 
Anda menurut cara Anda sendiri dalam memutuskan sesuatu.

Jika proses ini tidak mencapai ‘hasil yang memuaskan’, atau jika 
komunitas Anda memilih untuk menolak perundingan, maka IFC 
tidak bisa melanjutkan proyek. Sebaliknya, adanya hasil berarti 

Kelompok 
nelayan kami tidak 

menginginkan proyek 
pertambangan IFC, karena 

dapat mencemari sungai kami, 
namun perusahaan tidak 
akan merubah rencana-

rencananya.

Itu be-
rarti bahwa proyek 

tidak akan mendapatkan 
persetujuan atas dasar informa-

si di awal tanpa paksaan kami, 
dan perusahaan tidak akan 

mendapat uang 
dari IFC.

bahwa komunitas Anda telah melakukan perundingan dengan 
perusahaan dan menyetujui kelanjutan proyek dengan kondisi-
kondisi yang mungkin telah ditetapkan oleh masyarakat Anda 
dan perwakilan yang Anda pilih sendiri secara bebas.  

Proses ini harus mencakup bagaimana perusahaan akan 
menghindari – atau setidaknya meminimalisir – dampak proyek, 
dan memastikan adanya kompensasi dan keterlibatan Anda, 
dengan cara yang sesuai dengan budaya setempat. Perusahaan 
harus mempertimbangkan dampak-dampak tertentu terhadap 
perempuan.

PENTING: Perusahaan harus menghormati metode pengambilan 
keputusan Anda yang sesuai dengan budaya Anda, meskipun mereka 
diharapkan untuk berunding dengan semua lapisan masyarakat.

POIN AKSI: Sampaikan kepada IFC dan perusahaan bagaimana mereka 
harus menghormati proses PADIATAPA komunitas Anda dan sampaikan 
kepada mereka persyaratan-persyaratan apa dan sesuai dengan 
peraturan-peraturan komunitas Anda yang mana yang membuat Anda 
akan terlibat dalam konsultasi dan perundingan. 

Jika komunitas Anda tidak mencapai kata sepakat tentang cara 
melakukan PADIATAPA, mintalah saran dari sekutu terpercaya dan 
atur secara kolektif agar tercapai kesepakatan internal di kalangan 
komunitas Anda tentang bagaimana PADIATAPA harus dilakukan. Jika 
Anda perlu waktu untuk melaksanakan proses PADIATAPA Anda sendiri, 
mintalah waktu yang dibutuhkan. Jangan mau ditekan untuk menerima 
proses PADIATAPA yang disarankan perusahaan.

PENTING: Perusahaan harus menyimpan catatan tertulis dari seluruh 
proses konsultasi, PADIATAPA dan perundingan dari awal sampai akhir, 
termasuk proses FPIC yang Anda sepakati, dan harus memberikan bukti 
bahwa ada kesepakatan sebagai hasil dari perundingan.  

POIN AKSI: Anda harus selalu meminta, dan diberikan, catatan dari 
setiap perundingan yang berlangsung antara masyarakat Anda dan 
perusahaan yang melaksanakan proyek. Jika ada kesalahan atau 
kesalahpahaman dalam konsultasi perusahaan dan catatan PADIATAPA, 
mintalah agar mereka memperbaikinya.

Aturan-aturan IFC
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4 SISTEM PENGELOLAAN DAN PENILAIAN 
LINGKUNGAN DAN SOSIAL (ESMS)

Perusahaan peminjam harus melakukan proses 
lengkap penilaian dampak lingkungan dan sosial untuk membuat 
Sistem Pengelolaan dan Penilaian Lingkungan dan Sosial (ESMS) 
untuk proyek bersangkutan. Proses ini harus mengidentifikasi 
masyarakat yang mungkin terdampak oleh proyek dan untuk 
mengumpulkan informasi tentang kemungkinan dampaknya 
– baik dan buruk – terhadap mereka. Jika tahap perencanaan 
menunjukkan bahwa proyek dapat merugikan Anda atau tanah 
ulayat Anda, perusahaan harus membawa orang-orang dari luar 
IFC yang tahu tentang area proyek. ‘Pakar-pakar eksternal’ ini harus 
melakukan penilaian dengan partisipasi aktif dari masyarakat 
Anda.  

PENTING: Tahap awal penilaian risiko dan potensi dampak dari proyek 
yang diusulkan ini penting karena apa yang dikatakan komunitas 
Anda selama evaluasi dampak bisa memiliki kesempatan yang lebih 
baik untuk mempengaruhi rancangan sebuah proyek ketimbang Anda 
menyampaikan tanggapan dan keberatan Anda di kemudian hari.

Para konsultan harus bekerja bersama-sama masyarakat 
dan organisasi Anda dan memberi Anda kesempatan untuk 
menyampaikan pendapat dan saran tentang proyek dan dampak 
yang mungkin terjadi di tanah dan masyarakat Anda. ESMS harus 
melihat bagaimana dampak buruk dapat dihindari atau dikurangi. 
Sistem ini harus mencari tahu bagaimana tanah yang digunakan 
secara langsung oleh proyek akan terdampak – ini mungkin 
mencakup lahan masyarakat Anda atau wilayah yang berdekatan 
dengan wilayah Anda. ESMS juga harus mencari tahu bagaimana 
proyek akan mempengaruhi masyarakat adat dan lingkungan di 
‘area terdampak proyek’ dan dampak dari ‘fasilitas terkait’ yang 
berhubungan dengan proyek (lihat Kotak 9 untuk penjelasan 
istilah-istilah ini).

5 RENCANA MASYARAKAT ADAT (RMA)

Perusahaan harus menulis sebuah Rencana Aksi untuk 
menunjukkan kepada IFC bagaimana mereka akan 

mematuhi semua aturan untuk mencegah atau meminimalkan 
dampak yang merugikan terhadap masyarakat adat dan 
membawa manfaat bagi mereka, dan bagaimana mereka akan 
mematuhi seluruh aturan lain di bawah Standar Kinerja lengkap 
yang mungkin berlaku untuk proyek.

Dalam Rencana Aksi tersebut perusahaan harus membuat 
RMA bersama-sama dengan masyarakat dan organisasi yang 
mewakili Anda, memastikan bahwa laki-laki dan perempuan 
sama-sama memiliki kesempatan untuk didengar suaranya, 
bahwa para pemimpin, dewan atau tetua adat dilibatkan, dan 
bahwa Anda memiliki cukup waktu untuk mengambil keputusan 
dan menyampaikan pandangan-pandangan Anda. Rencana 
tersebut harus mencakup ‘mekanisme keluhan/pengaduan’ 
– yaitu bagaimana komunitas Anda dapat menyampaikan 
keluhan/pengaduan langsung kepada perusahaan jika 
terjadi ketidakberesan selama proyek. Perusahaan harus 
memberitahu Anda bagaimana menggunakan sistem ini.

Rencana tersebut harus mencakup berbagai tindakan 
yang telah Anda sepakati, dalam rangka untuk 
menjadikan proyek lebih baik bagi komunitas Anda. Ini 
termasuk tindakan yang diperlukan untuk mencegah atau 
meminimalkan kerusakan akibat proyek, dan untuk memastikan 

Menurut aturan IFC, tanah Anda mencakup semua ‘tanah yang 
secara tradisi dimiliki oleh adat, atau dimanfaatkan secara adat’, 
yang berarti semua wilayah yang secara adat dimiliki, dikuasai 
dan digunakan oleh masyarakat dan leluhur Anda, termasuk 
penggunaan sesekali dan musiman untuk mencari nafkah, 
keperluan upacara dan spiritual atau untuk kegiatan budaya 
lainnya. Ini termasuk tanah yang mungkin tidak diakui secara 
hukum oleh pemerintah (yaitu, masyarakat mungkin belum 
mendapat pengakuan resmi atas tanah-tanahnya). 

Studi penilaian risiko dan dampak proyek harus mencakup 
studi tentang sistem adat penguasaan tanah dan sumber daya 
milik masyarakat Anda (bagaimana Anda memiliki, mengelola, 
menguasai dan memanfaatkan tanah dan sumber daya sesuai 
dengan adat Anda, termasuk pemanfaatan untuk keperluan adat, 
upacara atau spiritual) dalam wilayah yang terdampak proyek jika:

zz proyek dapat mempengaruhi tanah yang dimiliki 
secara adat, ‘tanah ulayat yang tengah digunakan’ atau 
pengetahuan adat; atau

zz proyek mungkin melibatkan tanah yang diambil dari Anda 
atau bermaksud untuk memindahkan komunitas Anda; atau   

zz mata pencaharian, kesejahteraan ekonomi dan warisan 
budaya Anda mungkin akan terancam.

POIN AKSI: Temuan-temuan dari ESMS mempengaruhi aturan apa yang 
harus diikuti IFC dan perusahaan peminjam dalam proses kajian, dalam 
penilaian proyek (Kotak 7) dan pelaksanaan proyek (Kotak 8). Oleh 
karena itu, sangat penting agar Anda memberi informasi kepada para 
konsultan sehingga mereka akan mencantumkan keputusan yang tepat 
dalam laporan mereka tentang bagaimana proyek akan mempengaruhi 
komunitas Anda, baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk 
memastikan agar kekhawatiran Anda telah tercakup, minta konsultan 
untuk memberi Anda salinan dari draft ESMS.

bahwa Anda mendapatkan manfaat dari proyek tersebut. 
Rencana tersebut harus ditulis dalam bahasa Anda sendiri atau 
bahasa yang Anda mengerti. Rencana tersebut harus mencakup 
jadwal bagi perusahaan untuk memenuhi semua janji-janji dan 
kesepakatan yang telah dibuat dengan komunitas Anda.

POIN AKSI: Ingat untuk meminta salinan dari draf Rencana Masyarakat 
Adat untuk proyek tersebut. Jika komunitas Anda tidak 
puas dengan aspek-aspek dari Rencana tersebut 
atau tentang proses penyusunannya Anda harus 
memberitahu perusahaan dan IFC secara tertulis  
.

Kami 
butuh waktu 

untuk membicarakannya 
dengan para tetua kami sebe-

lum memutuskan apakah 
akan menerima Rencana 

tersebut atau tidak.

Jadi, 
itulah isi 

Rencana Masyarakat 
Adat. Anda 

menyetujuinya?

Aturan-aturan IFC
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6 PERLINDUNGAN DARI RELOKASI SECARA PAKSA

PS7 melarang setiap perusahaan yang ingin mendapatkan pinjaman dari IFC 
untuk merelokasi masyarakat adat dari tanah ulayat dan adat mereka kecuali 

ada proses PADIATAPA dan bukti tertulis dari partisipasi atas dasar informasi dan ‘hasil 
yang memuaskan’ dari perundingan (lihat Kotak 3).

Ini berarti perusahaan tidak bisa memindahkan Anda, rumah atau komunitas Anda 
kecuali Anda setuju. 

Selain itu, perusahaan tidak dapat menempati, atau mencabut hak Anda atas, bagian 
tanah Anda yang manapun, melarang Anda mendapatkan sumber daya yang Anda 
butuhkan untuk mata pencaharian Anda, kesejahteraan atau budaya Anda, atau 
melarang Anda memasuki tanah ulayat Anda yang digunakan perusahaan, kecuali 
komunitas Anda sebelumnya telah menyetujui sebelumnya.

Sebelum Anda mempertimbangkan untuk menerima relokasi, pastikan untuk mempelajari Standar 
Kinerja 5 (PS5) dalam aturan lingkungan dan sosial IFC . Sebelum Anda mempertimbangkan 
untuk menerima relokasi, pastikan untuk mempelajari Standar Kinerja 5 (PS5) dalam aturan 
lingkungan dan sosial IFC 

7 MENILAI DAN MENYETUJUI PROYEK

Pada tahap ini, perusahaan harus memberi komunitas Anda salinan dari 
Rencana Aksi final dan Rencana Masyarakat Adat. Perusahaan juga harus 

memberikan salinan dari Ringkasan Tinjauan Lingkungan dan Sosial (ESRS - lihat Kotak 9). 
Perusahaan harus memberikan dokumen-dokumen ini dalam bahasa dan bentuk yang 
dapat Anda mengerti. Perusahaan dan IFC juga akan memberikan dokumen-dokumen 
ini untuk masyarakat umum, bersama-sama dengan Ringkasan Investasi Yang Diusulkan 
(dokumen yang menggambarkan garis besar proyek – lihat Kotak 9).

Perusahaan juga harus memberi komunitas Anda salinan akhir dari Sistem Pengelolaan 
Lingkungan dan Sosial untuk proyek, yang mungkin mencakup studi tentang penguasaan 
tanah dan pemanfaatan lahan masyarakat dan sumber daya alam secara adat.

Versi akhir dari semua dokumen-dokumen ini harus diberikan kepada Anda:

zz Sekurang-kurangnya 60 hari sebelum IFC menyetujui proyek dalam hal proyek 
kemungkinan membawa masalah serius (kategori A); 

zz Sekurang-kurangnya 30 hari sebelum persetujuan IFC dalam hal proyek memiliki 
beberapa masalah (kategori B). 

POIN AKSI: Karena durasi 30 atau 60 hari merupakan waktu yang sangat sedikit bagi Anda untuk 
menanggapi, mintalah salinan dokumen tersebut di muka, atau sesegera mungkin, sehingga 
komunitas Anda memiliki cukup waktu untuk mempelajarinya.

IFC ‘menilai’ (mengulas) semua informasi tentang proyek, termasuk catatan konsultasi 
perusahaan dan PADIATAPA dan kesepakatan-kesepakatan (jika ada). IFC juga mengkaji 
hasil konsultasi dan komunikasi dengan komunitas Anda yang mereka lakukan sendiri 
ketika mengambil keputusan tentang apakah akan menyetujui pendanaan. Dalam 
proyek-proyek yang dapat merugikan masyarakat Anda, IFC harus merasa yakin bahwa 
Anda telah terlibat dalam proses Konsultasi dan Partisipasi Atas Dasar Informasi – dan 
bahwa Anda menyetujui – investasi yang diusulkan. 

Seperti dinyatakan dalam panduan ini, jika proyek dapat merugikan tanah ulayat Anda, 
melibatkan relokasi atau mengancam cara hidup Anda, IFC harus mencari tahu apakah 
telah ada proses PADIATAPA yang dijalankan dengan baik dan benar dan apakah terdapat 
kesepakatan antara masyarakat dan perusahaan sebagai hasil dari perundingan itu (lihat 
Kotak 3). 

POIN AKSI: Hubungi kantor IFC  dan tanyakan kapan mereka akan mengunjungi komunitas 
Anda untuk melihat apakah Anda mendukung proyek bersangkutan. Atur waktu dan tempat 
untuk bertemu dengan mereka untuk membahas proyek tersebut. Jika kantor IFC tidak merespon, 
sampaikan pengaduan kepada Compliance Advisor Ombudsman (CAO) . 

8 MELAKSANAKAN 
PROYEK

Perusahaan harus 
memberi komunitas Anda dokumen 
proyek akhir dalam bahasa dan 
bentuk yang menghormati budaya 
Anda, dan di tempat-tempat yang 
bisa Anda capai dengan mudah. 
Perusahaan harus mengatur sistem 
pengaduan proyek. Perusahaan 
harus memantau bagaimana proyek 
dilaksanakan dan melibatkan 
komunitas Anda dalam pemantauan 
itu, sebagai bagian dari hubungan 
yang berkelanjutan berdasarkan 
proses yang dapat diterima 
bersama.

IFC harus memastikan bahwa 
perusahaan melaksanakan proyek 
sesuai dengan kesepakatan hukum 
dari pinjaman, dan sesuai dengan 
perjanjian dalam Rencana Aksi. 
Rencana Aksi mungkin mencakup 
Rencana Masyarakat Adat (lihat 
Kotak 5), yang merupakan rencana 
terpisah khusus untuk komunitas 
Anda. Jika ada perubahan pada 
Rencana tersebut selama durasi 
proyek maka perusahaan harus 
membicarakan dengan Anda 
tentang perubahan-perubahan 
ini, dan Anda perlu menyetujuinya 
sebelum perubahan-perubahan ini 
menjadi bagian resmi dari Rencana 
Aksi.

Ketika 
perusahaan mulai 

melaksanakan proyek, 
mereka harus menghormati 

rencana-rencana yang telah 
mereka sepakati bersama 

masyarakat Anda.

Aturan-aturan IFC
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Aturan-aturan IFC

9  MEMAHAMI BAHASA IFC  

Standar Kinerja IFC menggunakan kata-kata tertentu 
untuk menjelaskan maksud aturan-aturannya     	

	         (‘definisi’).

¾¾ Area Terdampak Proyek: Lokasi utama dari proyek ditambah 
area yang terdampak oleh pembangunan atau perkembangan 
terkait. Istilah ini juga mencakup ‘fasilitas terkait’ (lihat di atas). 
Ini mencakup area yang mungkin akan terdampak dalam 
jangka waktu yang panjang oleh perubahan-perubahan yang 
ditimbulkan oleh proyek.

¾¾ Daftar Pengecualian: Sebuah daftar kegiatan yang tidak akan 
pernah mendapatkan pendanaan, pinjaman atau jasa-jasa 
keuangan dari IFC, misalnya IFC tidak akan mendanai proyek 
atau kegiatan yang bertentangan dengan hukum nasional. 
Untuk lebih jelasnya lihat:   www.ifc.org/exclusionlist 

¾¾ Dokumen Tinjauan Lingkungan dan Sosial (ESRD): 
Seperangkat dokumen yang terus-menerus diperbarui yang 
mencakup segala hal tentang proyek selama pelaksanaannya 
dari perencanaan sampai saat proyek ditutup. ESRD 
memberikan informasi tentang aturan-aturan lingkungan 
dan sosial IFC dan penelusuran kegiatan dan kinerja proyek. 
Dokumen ini bukan dokumen publik namun sangat berguna 
jika meminta salinannya dari IFC .

¾¾ Fasilitas Terkait: Struktur tempat proyek bergantung, 
namun tidak didanai oleh proyek, misalnya di sebuah pabrik 
pengolahan minyak bumi yang didanai oleh IFC, pipa gas dan 
mesin bor adalah ‘fasilitas terkait’ karena mereka dibutuhkan 
untuk membawa minyak ke pabrik pengolahan.

¾¾ Konsultasi dan Partisipasi Atas Dasar Informasi: Lihat Kotak 2.
¾¾ Lembaga Intermediasi Keuangan (LIK): Sebuah organisasi 

atau perusahaan yang digunakan IFC untuk menginvestasikan 
uang dalam proyek-proyek. LIK mengatur proyek-proyek, 
pinjaman dan keuangannya sendiri, dan IFC tidak mengetahui 
semua investasi yang akan dibuat LIK dengan dana yang 
disediakan oleh IFC. Ketika LIK terlibat, proses untuk 
menerapkan standar kinerja berbeda, namun prinsip-
prinsipnya tetap sama, termasuk penggolongan dampak dari 
serius (1) sampai ke rendah (3). 

¾¾ Lembar Data Project (LDP): Sebuah dokumen yang disusun 
oleh tim proyek IFC. Dokumen ini menggambarkan proyek, 
potensi investasi dan masalah-masalah penting terkait 
kebijakan, ulasan peran IFC dalam proyek dan dampak dari 
proyek, dan menguraikan masalah-masalah dan kekhawatiran-
kekhawatiran tentang kebijakan (termasuk klasifikasi proyek). 
LDP terus diperbarui selama penilaian proyek dan merupakan 
salah satu dokumen keputusan penting untuk Rapat 
Tinjauan Investasi, yaitu ketika IFC memutuskan apakah akan 
melanjutkan proyek dan menginvestasikan uang atau tidak. 
Dokumen ini bukan dokumen publik namun sangat berguna 
untuk meminta salinannya kepada IFC .

¾¾ Penilaian Proyek: Lihat Kotak 7.
¾¾ Perjanjian Pembiayaan: Perjanjian hukum antara IFC dan 

perusahaan peminjam yang menetapkan persyaratan-
persyaratan pembiayaan, termasuk kegiatan dalam Rencana 
Aksi. Ini mungkin termasuk perjanjian ekuitas, yang berarti 
IFC setuju untuk menjadi pemilik bersama (part-owner) 
perusahaan atau proyek untuk menyediakan uang. Kadang-
kadang perjanjian ini bersifat rahasia, meskipun tidak 
selalu. Anda dapat meminta salinan dari perjanjian ini dari 
perusahaan. 

¾¾ Persetujuan atas dasar informasi di awal tanpa paksaan 
(PADIATAPA): Lihat Kotak 3.

¾¾ Perundingan yang dilandasi itikad baik: Lihat Kotak 3.
¾¾ Prosedur Tinjauan Lingkungan dan Sosial (ESRP): Sebuah 

buku aturan untuk staf IFC tentang bagaimana menerapkan 
standar kinerja dan kebijakan terkait lainnya.

¾¾ Rencana Aksi: Juga dikenal sebagai Rencana Aksi Lingkungan 
dan Sosial (ESAP), berisi bagaimana perusahaan peminjam 
akan secara aktif memastikan bahwa kerugian yang akan 
ditimbulkan adalah sesedikit mungkin, dan mungkin 
termasuk rencana-rencana seperti Rencana Pelibatan 
Stakeholder, Rencana Aksi Pemukiman Kembali, Rencana Aksi 
Keanekaragaman Hayati, Rencana Kesehatan dan Keselamatan 
Masyarakat serta Rencana Masyarakat Adat.

¾¾ Rencana Masyarakat Adat (RMA): Lihat Kotak 5.
¾¾ Ringkasan Investasi yang Diusulkan (RID): Juga dikenal 

sebagai Ringkasan Informasi Investasi (RII), RID merupakan 
dokumen publik yang harus dirilis sebelum Dewan Direksi 
IFC mengadakan rapat untuk memutuskan apakah mereka 
akan mendanai suatu proyek – 30 hari sebelum proyek-proyek 
Kategori B dan 60 hari sebelum proyek-proyek Kategori A. 
Dokumen ini berisi garis besar proyek, termasuk jumlah 
pinjaman, kategori proyek, nama perusahaan, lokasi, dampak 
pembangunan, dan referensi untuk tinjauan lingkungan dan 
sosial (jika dilakukan). RID juga harus menyertakan data-data 
kontak dari orang-orang yang bertanggung jawab atas proyek 
(di perusahaan dan di IFC) dan di mana bisa mendapatkan 
informasi yang tersedia di tingkat lokal tentang proyek. 
Dokumen ini adalah dokumen publik yang harus diberikan 
perusahaan kepada Anda dalam bahasa dan bentuk yang 
Anda pahami .  

¾¾ Ringkasan Tinjauan Lingkungan dan Sosial (ESRS): 
Dokumen yang dipublikasikan untuk umum ini berisi 
penjelasan IFC tentang bagaimana proyek ditinjau dan 
alasan mengapa IFC memutuskan untuk melakukan investasi. 
Dokumen ini menjelaskan klasifikasi proyek (lihat Kotak 1) 
dan menggambarkan risiko dan dampak lingkungan dan 
sosial utama dari proyek, dan langkah-langkah kunci untuk 
menghindari atau mengurangi risiko-risiko dan dampak-
dampak ini. Dokumen ini berisi apa yang harus dilakukan 
proyek untuk memenuhi Standar Kinerja – kegiatan-kegiatan 
ini akan dimasukkan dalam Rencana Aksi perusahaan. ESRS 
adalah dokumen publik yang harus diberikan perusahaan 
kepada Anda dalam bahasa dan bentuk yang Anda mengerti. 
Anda juga bisa mendapatkannya dari .

¾¾ Sistem Pengelolaan dan Kajian Lingkungan dan Sosial 
(ESMS): Sebuah studi yang dilakukan oleh perusahaan atau 
konsultannya untuk mencari tahu semua hal yang mungkin 
bahwa proyek dapat mempengaruhi komunitas, tanah, 
sumber daya dan cara hidup Anda dalam ‘area terdampak 
proyek’ (lihat di bawah), dan bagaimana perusahaan 
peminjam akan menangani hal-hal ini. ESMS harus diberikan 
kepada Anda oleh perusahaan bersama-sama dengan ESRS 
(lihat di atas). Jika Anda tidak menerimanya, hubungi IFC .

¾¾ Tanah ulayat yang tengah dimanfaatkan – Lihat Kotak 4.

Jika kita 
tahu arti kata-kata 

ini, lebih besar peluang 
IFC dan perusahaan akan 
mendengar suara kita.

www.ifc.org/exclusionlist
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A  MENDAPATKAN 
INFORMASI 
TENTANG SUATU 		

	       PROYEK

Mintalah informasi kepada masyarakat 
adat lain, LSM-LSM mitra Anda serta 
LSM-LSM internasional yang merupakan 
pendukung Anda  mengenai proyek 
dan saran tentang bagaimana mengh-
adapinya. Dapatkan sebanyak mungkin 
informasi tentang proyek yang bisa Anda 
upayakan dari perwakilan IFC untuk 
negara atau wilayah Anda  atau dari 
kantor pusat IFC di Amerika Serikat .

Mintalah secara tertulis kepada IFC  
atau melalui situs IFC  salinan seluruh 
informasi publik tentang proyek yang 
tersedia, serta Lembar Data Proyek dan 
kajian awal tentang lingkungan dan 
sosial awal (lihat Kotak 4). Dokumen-
dokumen ini berisi informasi tentang 
tujuan proyek, jadwalnya, nama 
perusahaan dan kadang-kadang nama 
orang di IFC yang bertanggung jawab 
atas proyek tersebut. Anda sebaiknya 
meminta nama orang di IFC yang akan 
bertanggung jawab untuk memberikan 
Anda informasi; orang ini mungkin 
adalah manajer proyek atau petugas 
komunikasi.

IFC mengatakan bahwa mereka 
umumnya akan mengeluarkan 
dokumen apapun yang diminta. 
Alasan untuk tidak mengeluarkan 
dokumen umumnya tidak banyak, 
misalnya jika dokumen-dokumen ini 
mengungkapkan informasi pribadi 
tentang perusahaan, atau dapat 
mempengaruhi keamanan.

Mintalah kepada perusahaan informasi 
tentang proyek dan nama orang 
yang bertanggung jawab atas proyek 
tersebut. Cobalah untuk menghubungi 
orang ini sedini mungkin untuk 
memberitahu bagaimana Anda 
berharap untuk terlibat.

¾¾ Apakah dokumen-dokumen ini 
dengan benar mengakui keberadaan 
masyarakat Anda, seluruh komunitas 
Anda dan tanah dan seluruh sumber 
daya alam mereka yang mungkin 
terkena dampak proyek?

¾¾ Apakah pandangan dan keprihatinan 
Anda telah tercatat dengan baik?

Mulailah membahas proyek dengan 
warga masyarakat.

POIN AKSI: Jika Anda tidak mendapatkan 
cukup informasi dari IFC atau perusahaan, 
kirimkan pengaduan tertulis kepada 
Departemen Pembangunan Lingkungan dan 
Sosial di kantor pusat IFC .

B  KONSULTASI DAN KESEPAKATAN PADIATAPA DENGAN 
KOMUNITAS ANDA

¾¾ Apakah perusahaan memberitahu komunitas Anda tentang konsultasi dalam waktu 
yang memadai bagi Anda untuk menyiapkan diri, dan membuat pengaturan agar 
semua orang dapat berpartisipasi?

¾¾ Apakah para pemimpin adat, tetua, perempuan dan komunitas penting lainnya 
telah termasuk?

¾¾ Apakah Anda dan semua komunitas masyarakat adat yang terkena dampak telah 
memahami hak-hak PADIATAPA kolektif Anda serta konsultasi IFC dan komitmen 
PADIATAPA sedari awal proyek?

¾¾ Apakah Anda telah mendapatkan informasi yang cukup dalam bahasa yang dapat 
Anda mengerti sehingga Anda memiliki informasi yang memadai tentang proyek?

¾¾ Apakah Anda telah diberitahu tentang hal-hal buruk serta hal-hal yang baik yang 
mungkin timbul akibat proyek? 

¾¾ Apakah Anda telah diberitahu tentang beragam pilihan berbeda untuk 
melaksanakan kegiatan proyek?

¾¾ Apakah konsultasi telah menghormati budaya asli, lembaga adat, dan pengambilan 
keputusan secara adat Anda?

¾¾ Apakah konsultasi telah mencari tahu pendapat seluruh komunitas, bukan hanya 
pandangan sebagian orang?

¾¾ Jika komunitas Anda telah menerima tahap penilaian lingkungan dan sosial 
dari konsultasi (‘studi dampak’) sebagai bagian dari proses konsultasi dan/atau 
PADIATAPA, apakah komunitas Anda telah terlibat secara penuh dalam penilaian 
risiko tersebut dan apakah pandangan masyarakat tentang dampak telah 
dipertimbangkan dalam penelitian tersebut?

¾¾ Apakah warga masyarakat dapat berbicara dengan bebas tentang apa yang paling 
penting bagi mereka dan kekhawatiran-kekhawatiran mereka tentang proyek, dan 
apakah konsultasi telah mencatat hal-hal ini?

¾¾ Apakah kekhawatiran-kekhawatiran dan pertanyaan-pertanyaan masyarakat telah 
dijawab dengan benar? Apakah Anda puas dengan informasi yang Anda terima? 

¾¾ Apakah komunitas Anda berpikir bahwa perusahaan telah berkonsultasi dengan 
Anda secara jujur dan tulus dan dengan cara yang telah disepakati oleh Anda dan 
perusahaan di awal?

¾¾ Apakah konsultasi telah memungkinkan komunitas Anda, para pemimpin dan 
organisasi yang dipilih secara bebas untuk mewakili Anda, untuk membuat 
keputusan tentang proyek dan mengubah cara proyek akan direncanakan dan 
dilaksanakan?

POIN AKSI: Jika Anda berpikir bahwa Anda tidak dikonsultasikan dengan benar sesuai dengan 
Kotak 2, atau bahwa hak-hak Anda atas konsultasi dan partisipasi atas dasar informasi, atau 
PADIATAPA (lihat Kotak 3), tidak dihormati, maka suratilah kantor IFC di negara atau wilayah 
Anda  dan kirimkan salinannya ke Departemen Pembangunan Lingkungan dan Sosial IFC . 
Simpan salinan dari surat-surat ini.

INGAT! 
Jangan men-

gandalkan kesepakatan 
verbal (tidak tertulis) dengan 

konsultan. Selalu tuliskan apa yang 
dikatakan konsultan kepada Anda dan 
apa yang dikatakan komunitas Anda. 

Jika Anda tidak bisa menulis, mintalah 
seseorang yang Anda percayai untuk 
membantu Anda. Simpan salinan dari 

setiap surat yang Anda kirimkan 
ke perusahaan atau IFC untuk 

berjaga-jaga seandainya Anda 
harus membuktikan hal 

ini nantinya.

Aksi komunitas
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C  IKUT SERTA DALAM 
PENILAIAN SOSIAL

Galang komunitas Anda 
untuk membahas proyek. Ajari mereka 
tentang aturan IFC yang berlaku.

¾¾ Apakah perusahaan mengikuti aturan-
aturan Standar Kinerja?   

Bahas bagaimana proyek dapat 
mempengaruhi hak-hak adat Anda 
(termasuk hukum dan tradisi masyarakat 
Anda) atas tanah dan sumber daya, 
mempengaruhi mata pencaharian dan 
praktik spiritual Anda.

Jika komunitas Anda ingin ikut serta 
dalam penilaian lingkungan dan sosial, 
pastikan perusahaan dan konsultannya 
melibatkan Anda sepenuhnya dan 
mencatat kekhawatiran-kekhawatiran 
Anda tentang dampak dan risiko.  

PENTING: Ini adalah hak Anda menurut aturan 
IFC dan perusahaan tidak dapat menolak 
Anda. Jika perusahaan telah mempekerjakan 
seorang pakar dari luar untuk mempelajari 
penggunaan lahan secara adat Anda dan Anda 
menyepakati adanya aktivitas kajian akan tata 
guna lahan adat Anda, cari tahu bagaimana 
pakar ini akan secara aktif melibatkan Anda 
dan komunitas Anda dalam penelitian yang 
penting ini.

POIN AKSI: Jika Anda berpikir proyek bisa 
menggangu komunitas, tanah atau sumber 
daya Anda, beritahu para konsultan yang 
melakukan penilaian sosial dan penelitian 
penggunaan lahan tentang bagaimana dan 
mengapa proyek bisa merugikan masyarakat 
Anda. Tuliskan apa yang Anda katakan pada 
konsultan dan kirimkan ke kantor IFC di 
negara Anda  dengan tembusan ke kantor 
pusat IFC di Amerika Serikat . Simpan 
salinan dari apa yang Anda tulis.

D  MENGAMBIL KEPUTUSAN TENTANG PROYEK

Jika komunitas Anda memutuskan tidak menghendaki proyek, beritahu 
konsultan dan kirim salinan tertulis dari pernyataan Anda kepada 

perwakilan IFC di negara atau wilayah Anda . Jika mungkin, dapatkan orang luar atau 
organisasi yang Anda percayai untuk menyaksikan keputusan Anda. Simpan salinan 
dari pernyataan penentangan proyek tersebut.

Jika proyek ini berlangsung di atas tanah ulayat Anda yang tengah digunakan 
dan dapat merugikan Anda, IFC tidak akan mendanai proyek tersebut jika mereka 
menerima bukti yang jelas tentang keberatan komunitas Anda.

Jika Anda keberatan, perusahaan dapat menawarkan untuk melakukan perundingan 
dengan komunitas Anda. Jika Anda tidak menolak tawaran ini dan Anda putuskan 
untuk melakukan pembicaraan, jangan memulai perundingan apapun sampai Anda 
pertama-tama telah sepakat dengan perusahaan mengenai aturan-aturan pembicaraan 
tersebut dan cara komunitas Anda akan mengambil kesepakatan akhir. Hak ini dijamin 
oleh Standar Kinerja 7 . 

Jika komunitas Anda berpikir bahwa proyek tersebut adalah hal yang baik, mintalah 
kepada konsultan agar memberitahu Anda tentang apa yang akan mereka tulis dalam 
laporan mereka, termasuk kesepakatan apapun yang telah mereka buat dengan 
Anda tentang apa yang akan dilakukan proyek. Katakan kepada mereka bila Anda 
setuju ataupun tidak setuju dengan apa yang mereka tulis dan minta mereka untuk 
mengubah bagian-bagian yang tidak Anda sepakati. 

Jika Anda masih merasa khawatir dengan beberapa bagian dari proyek, beritahu 
konsultan perubahan-perubahan apa yang Anda inginkan untuk dilakukan dalam 
proyek ini sehingga sebelum Anda dapat memberikan dukungan atau sebelum 
Anda dapat menyepakatinya. Tuliskanlah keprihatinan-keprihatinan ini dan simpan 
salinannya. Percayalah pada diri sendiri dan sampaikan dengan jelas kepada konsultan 
bahwa komunitas Anda memiliki cara sendiri untuk mengambil keputusan yang harus 
dihormati perusahaan dan IFC.

Jika komunitas Anda mungkin menerima proyek tersebut, sampaikan kepada konsultan 
bahwa Anda akan mengkonfirmasi dukungan Anda hanya setelah Anda melihat 
seluruh dokumen final proyek dan draf perjanjian dan setelah Anda memeriksa bahwa 
perusahaan telah, secara tertulis, setuju untuk sepenuhnya menghormati hak-hak dan 
kepentingan Anda dan akan melindungi komunitas Anda dan memberikan manfaat 
dari proyek.

PENTING: Jangan tandatangani dokumen pendukung proyek apapun kecuali Anda setuju 
dengan isinya dan tahu apa yang akan disepakati masyarakat. Pastikan Anda dengan cermat 
mempelajari dan memahami dokumen akhir proyek dan draf perjanjian antara perusahaan dan 
komunitas Anda sebelum Anda membuat kesepakatan. Tidak ada yang harus ditandatangani 
sampai Anda benar-benar yakin bahwa komunitas Anda yang terkena dampak sepenuhnya puas 
dengan kesepakatan yang dihasilkan dari proses PADIATAPA. Anda dapat meminta perusahaan 
untuk melihat dokumen-dokumen ini sedini mungkin karena bagaimanapun perusahaan harus 
memberikannya kepada Anda nantinya pada tahap Penilaian. Perusahaan tidak bisa menolak 
Anda jika proyek mempengaruhi Anda secara langsung (lihat Kotak 2). 

POIN AKSI: Masyarakat Anda mungkin ingin bertanya kepada orang-orang, yaitu orang-orang 
yang Anda percayai dan independen untuk memverifikasi apakah proses PADIATAPA yang benar 
sudah dilakukan atau belum dan untuk secara cermat memeriksa perjanjian antara perusahaan 
dengan masyarakat (bahkan meskipun IFC sendiri tidak mewajibkan verifikasi tersebut).

Kami ka-
takan kami tidak meng-

inginkan proyek itu karena jaringan 
pipa minyak akan melintasi hutan tempat 
kami mengumpulkan makanan di musim 

kemarau. Pipa-pipa itu bisa bocor dan 
membahayakan hutan kami.

Sekarang 
perusahaan bertanya 

apakah kami akan menyetujui proyek 
jika mereka memberikan tanah lain yang jauh 

dari jaringan pipa. Jika kami putuskan untuk 
berunding, kami pertama-tama harus memasti-

kan bahwa perusahaan menerima cara kami 
dalam melakukan perundingan dan 

mengambil keputusan.

Aksi komunitas
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E  MASUKAN DARI MASYARAKAT KE 
DALAM RENCANA MASYARAKAT  
ADAT

Cari tahu dari staf IFC , perusahaan, konsultan atau mitra 
LSM Anda kapan perusahaan akan berkonsultasi dengan 
Anda tentang Rencana Aksi, apakah konsultasi ini akan 
mencakup Rencana Masyarakat Adat, dan bagaimana 
perusahaan akan mengatur partisipasi atas dasar informasi 
Anda (lihat Kotak 2) dalam persiapan dan pelaksanaan 
Rencana tersebut.

Jika komunitas menyetujui proyek, putuskan apa yang 
Anda inginkan dari proyek agar dilakukan untuk masyarakat 
Anda, baik untuk menghindari kerugian maupun untuk 
mendatangkan manfaat. Jika memungkinkan, hitung berapa 
banyak uang yang akan diperlukan untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan ini sehingga Anda dapat memeriksa 
nantinya apakah perusahaan telah memberikan cukup uang 
untuk kegiatan-kegiatan ini dalam Rencana Masyarakat Adat.

¾¾ Apakah perusahaan telah menggunakan prosedur yang 
benar (Kotak 2) untuk berkonsultasi dengan komunitas 
Anda tentang Rencana Masyarakat Adat?

¾¾ Apakah komunitas Anda akan terlibat dalam perencanaan 
dan pelaksanakan Rencana tersebut?

POIN AKSI: Mintalah konsultan untuk memberitahu Anda apa yang 
akan mereka tulis dalam Rencana Masyarakat Adat dan Rencana 
Aksi. Apakah Anda puas bahwa Rencana-Rencana tersebut telah 
menangani dengan baik hal-hal yang paling penting bagi komunitas 
Anda? Jika tidak, Anda harus memberitahu perusahaan dan IFC 
secara tertulis  dan pertimbangkan untuk menarik dukungan 
atau persetujuan Anda.

F  PERLNDUNGAN DARI 
PEMINDAHAN SECARA PAKSA

¾¾ Apakah Perusahaan menggunakan prosedur yang 
benar seperti yang dijelaskan dalam Kotak 2 untuk 
Konsultasi dan Partisipasi atas Dasar Informasi, 
Kotak 3 untuk PADIATAPA dan Kotak 6 tentang 
Perlindungan dari Relokasi Secara Paksa?   

¾¾ Apakah konsultan mencatat setiap keberatan dari 
komunitas Anda terhadap relokasi atau keberatan 
dari komunitas Anda akan perubahan yang terjadi 
pada cara Anda menggunakan tanah dan sumber 
daya Anda? 

¾¾ Jika Anda tidak setuju, relokasi itu tidak bisa 
dilakukan. Jika perusahaan berencana merelokasi 
Anda dan Anda tidak setuju, Anda harus 
memberitahukan perusahaan, IFC dan pemerintah 
Anda sendiri bahwa Anda tidak setuju. Lakukan ini 
secara tertulis dan simpan salinan dari surat-surat 
Anda.  

¾¾ Jika komunitas Anda mungkin akan menyetujui 
relokasi atau perubahan penggunaan lahan dan 
sumber daya mereka, pastikan bahwa konsultan 
telah mencatat dengan benar tuntutan Anda 
untuk alternatif atau kompensasi atas hilangnya 
tanah, sumber daya, mata pencaharian dan praktik 
spiritual.

PENTING: Ingat bahwa perusahaan, di bawah proyek IFC, 
tidak bisa memaksa Anda untuk pindah dari tanah Anda 
atau mengubah penggunaan sumber daya secara adat tanpa 
memperoleh PADIATAPA. IFC tidak dapat mendukung atau 
mendanai kegiatan relokasi dalam proyek tersebut kecuali 
jika masyarakat menyetujui perpindahan dan perubahan ini.

Jadi, itulah yang 
tercantum dalam RMA. 

Proyek akan melatih kelompok 
perempuan dalam hal kesehatan 

dan memberikan sepeda sehingga 
Anda dapat membawa produk 

Anda ke pasar.

Pem-
bangkit tenaga 

listrik akan berdampak pada 
hewan-hewan di lokasi perburuan 
utama kami. Kami tidak ingin pin-
dah, namun apa yang dapat kami 

lakukan jika sudah tidak ada 
hewan buruan?

Jangan 
khawatir. Ingat, 

ini adalah proyek yang 
didanai IFC, jadi perusahaan 
tidak dapat memaksa Anda 

meninggalkan tanah Anda atau 
melarang Anda memanfaatkan 

sumber daya adat Anda 
tanpa persetujuan 

Anda. 

Namun kami kata-
kan bahwa yang paling pent-

ing adalah menghentikan orang 
luar mengambil hasil hutan kami. 
RMA tidak mengatakan bagaima-

na proyek akan melindungi 
hak-hak kami atas tanah.

Aksi komunitas
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Mintalah salinan dari laporan monitoring proyek, dan pastikan 
mereka mencatat setiap masalah yang telah Anda angkat.

Jika masih ada masalah dengan proyek atau perusahaan tidak 
menghormati aturan dan kesepakatan yang dituangkan dalam 
dokumen-dokumen proyek, gunakan mekanisme pengaduan 
milik proyek untuk mendaftarkan kekhawatiran Anda dan surati 
juga IFC di negara atau wilayah Anda . 

Anda juga dapat meminta bantuan dari Komisi Nasional Hak 
Asasi Manusia di negara Anda, organisasi pembela masyarakat, 
dan LSM nasional dan internasional .

Anda juga mungkin ingin mengajukan pengaduan resmi kepada 
Compliance Advisor Ombudsman (CAO) IFC . Badan ini adalah 
sebuah kelompok terpisah dalam IFC yang dapat mengkaji 
pengaduan tentang IFC, dan memediasi masyarakat Anda dan 
perusahaan untuk mencari solusi. 

H  MELAKSANAKAN PROYEK DAN 
MEMANTAU DAMPAKNYA 

¾¾ Apakah komunitas Anda menerima dokumen-dokumen 
proyek secara benar (dalam bahasa yang tepat, dengan 
cukup waktu untuk mengulasnya sebelum mengambil 
keputusan, dalam format yang dipahami komunitas Anda)?

¾¾ Apakah komunitas Anda sepenuhnya terlibat dalam proyek 
sebagai bagian dari hubungan yang didasarkan pada 
konsultasi dan partisipasi atas dasar informasi? 

¾¾ Apakah Anda mendapatkan informasi secara rutin 
tentang bagaimana proyek berjalan, bagaimana anggaran 
dibelanjakan, dan Rencana Aksi yang telah disepakati bersama 
Anda?

¾¾ Apakah perusahaan menghormati perjanjian dengan Anda 
dengan itikad baik?

¾¾ Apakah Anda memahami sistem pengaduan milik proyek? 
Apakah mudah bagi Anda untuk menggunakannya dan 
apakah mereka menanggapinya dengan cepat?  

G  (TINJAUAN) PENILAIAN PROYEK & 
PERSETUJUAN OLEH IFC

Sebelum proyek bersangkutan disetujui oleh 
Dewan Direksi IFC di Amerika Serikat, tulislah surat ke IFC 
  untuk mencari tahu apakah dan kapan tim penilai IFC akan 
mengunjungi negara Anda. Mintalah tim untuk bertemu dengan 
para pemimpin dan kelompok yang mewakili komunitas Anda. 
Cobalah untuk mendatangkan pengamat Anda sendiri saat 
pertemuan sebagai saksi pembicaraan.

¾¾ Apakah Anda telah menerima dokumen proyek dalam bahasa 
yang tepat dan dalam bentuk yang dapat Anda pahami?

Pastikan Anda meminta salinan dari semua penilaian 
lingkungan dan sosial yang dilakukan dalam kaitannya dengan 
proyek. Dokumennya mungkin lebih dari satu, dan IFC harus 
memberikan semuanya.

Pastikan Anda mendapatkan salinan dari Ringkasan Tinjauan 
Lingkungan dan Sosial dan Ringkasan Investasi yang Diusulkan 
yang terbaru. 

¾¾ Apakah Ringkasan Investasi yang Diusulkan menyatakan 
bahwa Anda telah memberikan dukungan masyarakat luas 
untuk proyek tersebut? 

¾¾ Apakah Ringkasan tersebut menyatakan telah terjadi 
perundingan yang dilandasi itikad baik (jika proyek 
berlangsung dalam tanah ulayat Anda)?  

¾¾ Apakah Anda setuju dengan catatan IFC tentang apa yang 
telah terjadi? 

¾¾ Apakah laporan Penilaian Lingkungan dan Sosial dan Sistem 
Pengelolaan menggambarkan masyarakat dan keadaan Anda 
dengan benar?

¾¾ Apakah laporan tersebut menyatakan bagaimana komunitas 
Anda memandang proyek akan mempengaruhi Anda? 

¾¾ Jika proyek berlangsung di tanah Anda atau mempengaruhi 
tanah Anda, apakah penilaian tersebut mencakup informasi 
yang akurat tentang hukum adat dan rezim tenurial adat?

¾¾ Apakah Anda setuju dengan kategori yang diberikan kepada 
proyek dan bagaimana cara berbagai risiko diidentifikasi?  

¾¾ Jika perusahaan telah membuat perjanjian dengan komunitas 
Anda tentang proyek, apakah dokumen akhir proyek telah 
dengan benar mencatat hal-hal ini, serta kekhawatiran-
kekhawatiran komunitas Anda dan keberatan-keberatan 
terhadap proyek?

¾¾ Apakah Anda setuju dengan draft dan dokumen akhir 
Rencana Masyarakat Adat, terutama mengenai tujuannya, 
keseluruhan Rencana Aksi, metode pemantauan proyek, 
sistem pengaduan, anggaran dan kontrak untuk orang-orang 
yang akan melaksanakan kerja ini?

POIN AKSI: Jika Anda tidak setuju dengan apa yang dinyatakan 
dokumen-dokumen ini, bicaralah dengan tim penilai IFC dan tulislah 
surat ke IFC . Simpan salinan dari apa yang Anda katakan. Jika Anda 
tidak puas dengan jawaban IFC, tulis lagi dan nyatakan keberatan 
Anda sehingga surat Anda dapat dibawa ke Dewan IFC sebelum proyek 
disetujui. Kirimkan salinan surat Anda ke anggota Dewan Direksi yang 
bertanggung jawab untuk wilayah Anda .

Jika Anda tidak mendapatkan tanggapan positif, tulislah surat 
lain ke IFC, kali ini kirim salinannya ke organisasi-organisasi dan 
forum-forum internasional, seperti Sekretariat Forum Permanen PBB 
tentang Masalah-Masalah Adat, Pelapor Khusus PBB tentang hak-hak 
Masyarakat Adat, Pelapor Khusus tentang Hak-Hak Masyarakat Adat 
dari Komisi Inter-Amerika mengenai Hak Asasi Manusia (jika Anda 
tinggal di Amerika Utara, Tengah atau Selatan) dan Komisi Afrika 
tentang Hak Asasi Manusia dan Masyarakat jika Anda tinggal di 
Afrika. Lembaga-lembaga bantuan internasional yang tercantum pada 
halaman 14  dapat membantu menangani masalah-masalah ini. 

Jika anda masih memiliki keberatan dengan proyek, mintalah untuk 
bertemu dengan perwakilan negara Anda di Dewan Direksi IFC  
sebelum Dewan mengadakan rapat untuk menyetujui pinjaman IFC.

Aksi komunitas
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MENGHUBUNGI IFC DI NEGARA 
ATAU WILAYAH ANDA

Beberapa negara memiliki perwakilan IFC di ibukota 
mereka, yang biasanya menjadi satu dengan kantor 
Bank Dunia. Negara-negara lain dilayani oleh kantor 
regional. Untuk mencari perwakilan regional atau 
negara Anda, silakan telusuri di situs IFC: 

http://www.ifc.org/wps/wcm/connect/corp_ext_
content/ifc_external_corporate_site/about+ifc_new/
contacts  

Di sini Anda bisa menemukan data-data tentang 
kontak di IFC yang bertanggung jawab atas investasi di 
wilayah atau negara Anda, serta informasi lain tentang 
sebagian investasi IFC di wilayah atau negara tersebut.

 MENGHUBUNGI KANTOR PUSAT 
IFC 

Jika Anda menginginkan informasi tentang 
proyek-proyek di negara Anda, biasanya akan lebih 
membuahkan hasil jika Anda menghubungi perwakilan 
negara Anda, tapi Anda juga dapat menyurati atau 
mengirim surel langsung ke kantor pusat IFC, ke 
Departemen Governansi Lingkungan dan Sosial mereka 
(lihat di bawah).

Anda disarankan untuk membuat salinan dari setiap 
surat atau surel yang Anda kirim selama perencanaan 
dan penilaian proyek ke kantor IFC di negara Anda dan 
kantor pusat IFC.

Email: AskSustainability@ifc.org

International Finance Corporation
Environment, Social and Governance Department
Social Responsibility Program
2121 Pennsylvania Avenue, NW
Washington, DC 20433, Amerika Serikat
Tel: +1 202 473 1000

 MENGHUBUNGI DEWAN DIREKSI 
IFC

Jajaran Direksi dapat dilihat di:
http://siteresources.worldbank.org/BODINT/
Resources/278027-1215526322295/
BankExecutiveDirectors.pdf

Mereka juga dapat dicari di http://www.worldbank.org/
en/about/leadership/directors dengan memilih negara 
Anda dari daftar drop down, kemudian menggunakan 
data-data kontak pada panel di sebelah kiri.

   TENTANG PROYEK-PROYEK IFC

Untuk informasi tentang proyek-proyek yang diajukan 
ke IFC atau proyek-proyek IFC yang ada saat ini, cari di 
database proyek IFC di:  https://disclosures.ifc.org/#/
landing

Ketik kata kunci atau gunakan menu untuk mencari 
proyek dan dokumen yang Anda inginkan, Jika Anda 
tidak menemukan informasi yang Anda butuhkan, 
Anda dapat mengisi formulir permohonan di bawah 
‘pertanyaan’ pada laman tersebut di atas. 

Untuk informasi lebih lanjut

 TENTANG ATURAN-ATURAN IFC                

Untuk mendapatkan salinan dari dokumen-dokumen yang membentuk 
aturan-aturan lngkungan dan sosial yang harus diikuti IFC dan perusahaan, 
kunjungi situs-situs berikut atau surati IFC. Lihat  dan  pada halaman ini.

1.	 Understanding IFC’s Environmental and Social Due Diligence Process (a 
summary infographic) (Memahami Proses Uji Tuntas Lingkungan dan 
Sosial IFC (ringkasan dalam bentuk infografis)):   http://www.ifc.org/
wps/wcm/connect/b58ead804942ee5da7a5ff4f5ddda76e/IFC+Process.
pdf?MOD=AJPERES  

2.	 IFC Access to Information Policy (Akses ke Kebijakan 
Informasi IFC):  http://www.ifc.org/wps/wcm/
connect/98d8ae004997936f9b7bffb2b4b33c15/
IFCPolicyDisclosureInformation.pdf?MOD=AJPERES

3.	 Environmental and Social Review Procedure (ESRP) (Prosedur 
Tinjauan Lingkungan dan Sosial):   http://www.ifc.org/wps/wcm/
connect/d0db8c41-cfb0-45e9-b66a-522c88f270a5/ESRP_Oct2016.
pdf?MOD=AJPERES

4.	 Delapan Standar Kinerja dan Catatan Panduan terkait:
	 2012 Standar Kinerja:  http://www.ifc.org/wps/wcm/

connect/115482804a0255db96fbffd1a5d13d27/PS_English_2012_Full-
Document.pdf?MOD=AJPERES
Catatan Panduan:   http://www.ifc.org/wps/wcm/connect/
e280ef804a0256609709ffd1a5d13d27/GN_English_2012_Full-
Document.pdf?MOD=AJPERES

yy Standar Kinerja dan Catatan Panduan 1: Penilaian dan Pengelolaan 
Risiko dan Dampak Lingkungan dan Sosial 

yy Standar Kinerja dan Catatan Panduan 2: Tenaga Kerja dan Kondisi 
Kerja 

yy Standar Kinerja dan Catatan Panduan 3: Efisiensi Sumber Daya dan 
Pencegahan Polusi

yy Standar Kinerja dan Catatan Panduan 4: Kesehatan, Keselamatan dan 
Keamanan Masyarakat 

yy Standar Kinerja dan Catatan Panduan 5: Pembebasan Lahan dan 
Relokasi Sukarela

yy Standar Kinerja dan Catatan Panduan 6: Konservasi Keanekaragaman 
Hayati dan Pengelolaan Berkelanjutan dari Sumber Daya Kehidupan 

yy Standar Kinerja dan Catatan Panduan 7: Masyarakat Adat
yy Standar Kinerja dan Catatan Panduan 8: Warisan Budaya

5.	 Selain ke-11 dokumen ini, IFC terus melakukan pembaruan dan merilis 
pedoman lingkungan, kesehatan dan keselamatan yang bisa Anda 
dapatkan di  http://www.ifc.org/ehsguidelines

�   MEMBUAT PENGADUAN

Jika Anda tidak senang dengan proyek IFC yang mempengaruhi komunitas 
Anda, Anda dapat mengajukan pengaduan kepada Compliance Advisor 
Ombudsman (CAO) IFC. CAO akan meninjau pengaduan Anda dan 
mungkin mengunjungi area Anda untuk melakukan investigasi dan 
bertemu dengan Anda untuk membahas kekhawatiran-kekhawatiran Anda. 
Pengaduan ini dapat dibuat setiap saat sebelum proyek disetujui atau 
setelah proyek dimulai. Anda dapat menyurati:

Office of the Compliance Advisor Ombudsman (CAO) 
International Finance Corporation

2121 Pennsylvania Avenue, NW, 
Washington, DC 20433, Amerika Serikat

Tel: +1 202 458 1973  
Fax: +1 202 522 7400

Email: CAO@worldbankgroup.org  
http://www.cao-ombudsman.org/languages/indonesian/

http://www.ifc.org/wps/wcm/connect/corp_ext_content/ifc_external_corporate_site/about%2Bifc_new/contacts
http://www.ifc.org/wps/wcm/connect/corp_ext_content/ifc_external_corporate_site/about%2Bifc_new/contacts
http://www.ifc.org/wps/wcm/connect/corp_ext_content/ifc_external_corporate_site/about%2Bifc_new/contacts
http://siteresources.worldbank.org/BODINT/Resources/278027-1215526322295/BankExecutiveDirectors.pdf
http://siteresources.worldbank.org/BODINT/Resources/278027-1215526322295/BankExecutiveDirectors.pdf
http://siteresources.worldbank.org/BODINT/Resources/278027-1215526322295/BankExecutiveDirectors.pdf
http://www.worldbank.org/en/about/leadership/directors
http://www.worldbank.org/en/about/leadership/directors
https://disclosures.ifc.org/#/landing
https://disclosures.ifc.org/#/landing
http://www.ifc.org/wps/wcm/connect/b58ead804942ee5da7a5ff4f5ddda76e/IFC+Process.pdf?MOD=AJPERES
http://www.ifc.org/wps/wcm/connect/b58ead804942ee5da7a5ff4f5ddda76e/IFC+Process.pdf?MOD=AJPERES
http://www.ifc.org/wps/wcm/connect/b58ead804942ee5da7a5ff4f5ddda76e/IFC+Process.pdf?MOD=AJPERES
http://www.ifc.org/wps/wcm/connect/98d8ae004997936f9b7bffb2b4b33c15/IFCPolicyDisclosureInformation.pdf?MOD=AJPERES
http://www.ifc.org/wps/wcm/connect/98d8ae004997936f9b7bffb2b4b33c15/IFCPolicyDisclosureInformation.pdf?MOD=AJPERES
http://www.ifc.org/wps/wcm/connect/98d8ae004997936f9b7bffb2b4b33c15/IFCPolicyDisclosureInformation.pdf?MOD=AJPERES
http://www.ifc.org/wps/wcm/connect/d0db8c41-cfb0-45e9-b66a-522c88f270a5/ESRP_Oct2016.pdf?MOD=AJPERES
http://www.ifc.org/wps/wcm/connect/d0db8c41-cfb0-45e9-b66a-522c88f270a5/ESRP_Oct2016.pdf?MOD=AJPERES
http://www.ifc.org/wps/wcm/connect/d0db8c41-cfb0-45e9-b66a-522c88f270a5/ESRP_Oct2016.pdf?MOD=AJPERES
http://www.ifc.org/wps/wcm/connect/115482804a0255db96fbffd1a5d13d27/PS_English_2012_Full-Document.pdf?MOD=AJPERES
http://www.ifc.org/wps/wcm/connect/115482804a0255db96fbffd1a5d13d27/PS_English_2012_Full-Document.pdf?MOD=AJPERES
http://www.ifc.org/wps/wcm/connect/115482804a0255db96fbffd1a5d13d27/PS_English_2012_Full-Document.pdf?MOD=AJPERES
http://www.ifc.org/wps/wcm/connect/e280ef804a0256609709ffd1a5d13d27/GN_English_2012_Full-Document.pdf?MOD=AJPERES
http://www.ifc.org/wps/wcm/connect/e280ef804a0256609709ffd1a5d13d27/GN_English_2012_Full-Document.pdf?MOD=AJPERES
http://www.ifc.org/wps/wcm/connect/e280ef804a0256609709ffd1a5d13d27/GN_English_2012_Full-Document.pdf?MOD=AJPERES
http://www.ifc.org/ehsguidelines
http://www.cao-ombudsman.org/languages/indonesian/
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Untuk saran dan bantuan
Di banyak negara 

juga sudah ada LSM 
yang menangani masalah-

masalah yang berhubungan 
dengan proyek-proyek Kelompok 

Usaha Bank Dunia atau masyarakat 
yang mungkin memiliki masalah 

dengan proyek-proyek Bank 
Dunia atau IFC di masa 

lalu.

Adalah ide yang 
baik untuk menghubungi 

LSM-LSM yang telah memiliki 
pengalaman dengan Bank Dunia di 
negara Anda untuk meminta saran 

dan bantuan tentang proyek-
proyek IFC.

International Accountability Project (IAP) adalah 
sebuah LSM internasional yang memberi saran 
kepada masyarakat adat dan komunitas lokal 
tentang bagaimana membuat pengaduan tentang 
lembaga-lembaga keuangan internasional dan 
badan-badan bantuan, termasuk IFC.

Website: http://www.accountabilityproject.org

International Accountability Project
601 W 26th St #325-220
New York, NY 10001, Amerika Serikat
Tel: +1 718 427 4737
Email: melalui website di atas

Coalition for Human Rights in Development 
adalah koalisi global dari gerakan sosial, organisasi-
organisasi masyarakat sipil, dan kelompok-
kelompok akar rumput yang berupaya memastikan 
bahwa semua lembaga penyokong dana 
pembangunan menghormati hak asasi manusia. 
Koalisi ini memiliki anggota global yang luas dan 
beragam yang dapat menawarkan berbagai jenis 
dukungan.

Website: http://rightsindevelopment.org

Email: contact@rightsindevelopment.org

Untuk daftar organisasi 
pendukung yang bergerak di isu 

Bank Dunia, 
silakan kunjungi: 

http://www.forestpeoples.
org/publications/2017/

updated-community-guide-ifc-
performance-standard-7

�ORGANISASI PENDUKUNG INTERNASIONAL 

Forest Peoples Programme (FPP) adalah organisasi non-pemerintah yang 
mendukung hak-hak masyarakat adat untuk menentukan nasib sendiri dan 
untuk menentang proyek-proyek top-down dan merusak dari lembaga-
lembaga internasional seperti Bank Dunia. FPP dapat memberikan saran 
mengenai aturan-aturan Bank Dunia dan opsi-opsi yang terbuka bagi Anda 
untuk menanggapi proyek-proyek Bank Dunia, termasuk opsi-opsi hukum. 

Website: http://www.forestpeoples.org

Forest Peoples Programme
1c Fosseway Business Centre
Stratford Road
Moreton-in-Marsh, GL56 9NQ, Inggris
Tel:  +44 1608 652893  
Fax:  +44 1608 652878
Email:  info@forestpeoples.org  

Bank Information Center (BIC) adalah sebuah LSM yang bekerja bersama 
masyarakat sipil di negara-negara berkembang untuk mempengaruhi 
Bank Dunia dan lembaga-lembaga keuangan internasional lainnya untuk 
mempromosikan keadilan sosial dan ekonomi dan keberlanjutan ekologi. 
Situs BIC memiliki banyak informasi tentang proyek-proyek Bank Dunia baik 
yang tengah direncanakan atau yang sedang dilakukan di seluruh dunia.

Website: http://www.bicusa.org 

BIC juga memiliki alamat kontak dari orang-orang di banyak lembaga 
keuangan internasional. Untuk menemukannya, cari di wilayah tempat 
negara Anda berada di: http://www.bankinformationcenter.org/regions

Situs ini juga akan menampilkan semua lembaga keuangan internasional 
regional, seperti Bank Pembangunan Asia (ADB) Bank Pembangunan Inter-
Amerika atau Bank Pembangunan Afrika.
Bank Information Center
1023 15th St NW, 10th Floor
Washington, D.C. 20005, Amerika Serikat
Tel: +1 202 737 7752
Fax: +1 202 737 1155
Email: info@bankinformationcenter.org

http://www.accountabilityproject.org
http://rightsindevelopment.org
http://www.forestpeoples.org/publications/2017/updated-community-guide-ifc-performance-standard-7
http://www.forestpeoples.org/publications/2017/updated-community-guide-ifc-performance-standard-7
http://www.forestpeoples.org/publications/2017/updated-community-guide-ifc-performance-standard-7
http://www.forestpeoples.org/publications/2017/updated-community-guide-ifc-performance-standard-7
http://www.forestpeoples.org
http://www.bicusa.org
http://www.bankinformationcenter.org/regions
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Forest Peoples Programme
1c Fosseway Business Centre, Moreton-in-Marsh, GL56 9NQ, Ingriss

tel: +44 (0)1608 652893      fax: +44 (0)1608 652878 

info@forestpeoples.org     www.forestpeoples.org

Sebuah perusahaan yang dibatasi oleh jaminan (Inggris & Wales) No. Pendaftaran 3868836
Organisasi Amal Terdaftar No. 1082158


